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I. PENDAHULUAN 

Mahdi 

1.1 Latar Bciakang 

Program Studi Agribisnis, Pertanian Universitas Andalas Padang 
Email : annase69@gmail.com 

Hasnah 

Tke development of ficro, Sll and Mediem Enterpris's (SSEs i 8CORDMy as o buter. The amo:ot of efurt and the poley that has heen done 
the hoe of the counlry's 

it skould SMEs hes ben varning wel, but the fart that Me sce now rC still mans SEs siagnaled tn 
the guvernment to StEs, 

inying even deudty. The purpose of writin; a paper to unulyze (4) lfow is the develazumert of S3/Es at this tline (2) Focturs aff«.ting SAEr to thriw. The meihud used ws ta search iterature, searcing journais such as Science Direca, Proquest, Goggle Schoiar, Spruger. Journel already diseerchirg approximclety 200 juwrnats, bu: in a feve selec1jounals tkat currespund to the maktag of thts ariiele Relerenced journel thet noh. she:! fron: 2005 - 015. Sove of dato is derveB frum s0ndcy dtes rau: fron, releGnt ggercies wiie nilyzed through descriptive qualtative. In conchusion, we found that (l) increase lr the Mumber of SMES at his time there is a terdenc; tu go up nd down �ue to diffienlties tn market ing and bzesiness envirorment ,2) the factars thu: infiuenar the develpmen: of SMEs is cayital, the quaiity of humun resOwCts, corpetitivercss of prcducts produced, husiness envÍronment and marketing in the fulure, SMES should be abie to improve Kerkorce sKlls in resolving probles und buddirg a nerwork for murketing. For a bsiress environment that is conducie gowrnment should provide grrder fleribility in licensing 
Key Words: SME, Business Sustainahility, Compeitiveness, Enirrpreneurship 

ABSTRACT 

Usala Mikro Kecil dan Menengah (sclanjutnya disingkat UMKM) merupukan salsh sulu bentuk ckonomi rak yat kecil, dimana UMKM diartikan scbagai pelaku ekonomi yang meniliki modal kecil, dengan sumber daya manusia yang terbatas, serta pemahaman tentang ckoomi yang sedikit.Usaha Mikro Kecil dan Menengah saat ini dapat dianggap scbagai katup penyelumat perekonomian Negara, karena mampu menycrap tenaga kerja di saat kondisi perckonomian negara mulai surut. Pernyataan ini sesuai deigun penelilian Abduliuh (2011) dirnana UMKM mempunyai kelebilhan dalanm 
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penycdia lapangan kerja, schngga semakin 'vetkernba1ng UMKM maka tcnaga kerja 
yang di scrap juga senmakin bu1yak (Setiuwun; 20). 

Perkembungun UMKM saat ini dapat kita lila dengun konst ibusi yang di 
hasilkan oleh usaha lerschut. Di taliun 2012, bcrdas arkan data Kementerian KUKM, 
dimana UMKM merupukun 99,99% pelaku ekononii nasional ya1g menycrap 97,30% 
tcnaga kega di ndoncsia, da: menyunbang PDB atas dasar harga bcrlaku schesar 
S6,.53%,. Selain itu UMKM juga menpunyui ketalunun terhadap resesi ekonomi globul 
karena UMKM tidak terekspos dengan perekononian global; memproduksi barang 
kebuluhan schari-hari daripata barang mcwah, bersifat lokal dalam produksi dan 
pemasaran. dan UMKM padu unumnya, lebih adaptif dan tidak dibetbani oleh biaya 
administrasi yang mahal (Hill 2031, Manikmas 2003). 

Betdasarku1 dula Badan Pusat Statistik tahh1n 2014 terd1pat S7,8 juta usaha 
Mikro Kecil dan Mencngah. Selunuh usaha tersebut membenkan kontribusi dalam PDB 
scbcsar 57,9 pcrscn dan kontribusi penyerapau tevugu kerja 97.2 pcrsen sedangkan di 
kawasan ASEAN, lcbill dari 96 persen perusahaan di ASEAN adalah UMKM dan 
kontribusi terhalap Produk DomestikBruto (PDB) sebesur 30-50 Y%. Kalau kita lihat 
begitu besar manfaat yang telah di berikan oleh UMKM dalan nemacu pertunbuhan 
ckonomi niasyarakat. 

Mengingat betapa besarnya peugaruh yang di timbukan oleh UMKM mka 
selarustuyu UMKM mendapat perhatian lehih cari pemerintuh agar usaha yang 
dijalankan dapat memberikan arti bagi peningkatan perckonomian daereh. Sayangnya 
kincrja industri kccil di Indonesia hiugga suat iui relatif masih sangat buruk jika di 
bandingkan, baik dengan industri besur maupun industri kecil yang berada diluar negeri 
(Tambunan, 2002). 

Perkenmbangan UMKM tidak scrta merta membawa pcrubahan yang baik namun 
dalam perkembangan yang terjadi, dimuna UMKM termyata banyak pcrmasalahun yang 
terjali dalam kegiatan usaha vang di jalackan, Scbagaimana kita kctnhui bakwasanyu 
UMKM dalam mengembungan kegiutun usaha menghadapi berbagai umasuluh mulai dari 
masalah nmodal sampai masalah ketera1pilan dan adopsi teknologi. 

Dalan1 upayu pungembangan UMKM sudan bauyuk neTKlapat pcrhaian dari 
pereintah mulan dan bantuan permodalan dengan mcn1n1nkan tingkat suku bunga 
sampai kepada pelatihan teknis, namun sampai saat ini kondisi UMKM belum 
berkembang baik terlihat dari kelansungan usaha yang dijalunkarnnya maupun dari 
jumlah produksi yang di hasilkan. Menurut Desplaces, D.E., Steinberg M, ColemanS, 
Ken wod yuwan A. (2010) UMKM dianggap sebagai kunci revital:sasi. Hal ii 
sejalan dengan hasil penelitian Suw,S and Cowley James. (2013) dinnuna UMKM 
berkinerja buruk dalam etika bisnis sedangkan interaksi sosial dengan stake holder 
UMKM lcbih besar. Menurut Abduilah (2011) melihat tujuan utarna dari UMKM 
dalam kewirausshaan sosial adalah memproduksi pckerjaan dan nilai kepada 
masyarakat yang harus disertai dengan profcsionalisme, akuntabilitas dan efisiensi 
teknologi. Kelansungan usaha yang ijalankan tidak terlepas dari produksi yang 
dihasilkan, karena menyangkut dengan pengcluaran biaya scrta untuk biaya tenaga 
kerje yang bekerja, dimana menurut Indisutopo (2011) mengungkapkun upuh dan 

output tenaga berpengur uh positif terhadap jumlah pernintaan tcnaga kerja UMKM. 
Melihat banyak1ya usaha dan kebijakan yang teluh di lakukan oleh penerintah 

terhadap UAMKM, maka seharusnya UMKM yang ada sudab berjalan dengan baik. 
tetupi kenyataan yang kita lihat sckarang masih banyak UMKM yang timbul tenggelam 
dala:n menjalank an usahanya.Selain peran dari Pemerintah, dunia akadezaisi jugi ikut 
menberikan suatu pemiinaan kepada UMKM daian1 bentuk pengabdian sebagai 
ISSN 1858 3717 33 
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Dari pcmnaparan diatas nnaka di rasa perlu enjawab perlanyaan (l ) Bagaimana Perkernbaiyan Usaha Mikro Kecil cdan Menengah saat ini, (2) Faktor-Faktor yang menpengarahi pengen1bangan usala pada UMKM. 

1.2 Tujuan Penulisan 
Adapun tujuan dari penulisai literatur review inu adalah untuk menganalis1s: (1) Buginuna perkcmbangan CMKM sual in 

(2) Faktor-faktor yang mempcngaruti perkembangan UMKM. 
Makalah ini nantinya dapat memberikan perngetaliuan tentang faktor yang berpengaruh dalam perkembangan UMKM, suhingga kedepannya bisa menjadi acuan 

dalam mcngambil kebijakan terkait dengan pengembangan usaha di UMKM. 
Studi literatur yung digunakan dalam makalah ini adlul1 denyan mclakuka1 

penelusuran studi pustaka serta penclaahan terhadap analisis data sekunder yang relevan 
dengan topis tulisan ini.Studi literatur yang digunakan untuk jurnal yaitu; Science dircct, proquest, gogglc schola, Springer . Jurma! yang sudah di scarching lcbih kurang 200 jurnal namun dari yang ada, di pilih beberapa jurnal yang sesuai dengan pcmbuatan tulisan ini. Jurnal yang di jadikan sebagai nujukan yang publish dari tahun 2005-2015. Juma! yang diakses dengau menggunakan bahasa Inggris dan juu dui babasa Indonesia sebagai embar.ding juga di lihat usaha yang sejenis. Data sckunder yang ada di analisis secara desk1iptifkualitatif. 
II. HASIL DAN PEMBAHASAN 
2.1 Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Mencngab 

Perkembangan UMKM yang di maksud �isini adalah kemampuan dari UMKM 
untuk dapa. menjalunkan usaha secara tangguh dan mandiri serta nampu untuk meningkatkan omsct penjualan.Perkembangan jumlah UMKM sccara menycluruh terus 
tumbuh dan berkernbang karena UMKM merupakan penyangga perekonomian casional. yang terUs diiriagi dengun pcingkatan jumiah tenaga kerju yang di scrap oleh MKM, terlihat dari dala nasional jum!ah UMKMdan tenaga kerja seliap tahun terus meningkat sampai 2,4% setiup lahunnya, peningkataa ini diiring den gan peningkatan jumiah lenaga kcrja yang lebih tingggi yailu sekilar 4,5% seliap tahunayu, ini meImperlibatkan bahwa UMKM masih dikatkan dengan padat karya, dengan scdikit menggunakan teknologi untuk lebih jelas1ya dupat dilihat pada tabel i berikut ini. 

3 

Tubel 2.I Perkembangan jumlah UMKM dan tenaga kerja nasional tahun 2009- 2013 
No Uraian 

Jumlah UMKM 

Perscotase 
peuagkalan 
UMKM 

Perscntasc 
peningkatan 
Teraga kerja 

2009 2010 
$2.764.7SO 34.1 4821 

Jumlat: Tenaga 96.2!1 332 99.40:.?7S 101?72458 
Kega 

ISSN 18$8 - 3717 

Sumber: LData B!'S 2014 ( dula di olaky 

2,5% 

Tahun 

3,3% 

2011 

$S.706.444 

2,9% 

2,4% 

2012 
S6.S34.592 

I5% 

107.657.SO9 

5,8% 

2013 
57 895.721 

2.4% 

!!440408 
2 

6,3% 

35 
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Berbeda dengan daerah Sunatera Barat, meauut dats BPS (2012) (Situs resmi pemprov. surabar) jumlah usaha yang ada mulai dari tahun 2007 - 2011 (ermyata terjadi Pmunnan jumlah usaha naupun junlah tenaga kerja yaitu pada tahun 2009 di handingkan dengan tahun 200S, begitu jupa pada ta.un 2012. Hal in1 terjadi mungk1n kuenu kctidak siapun industri dalan mengatasi berbagai hal scperti kekurangan modal. atersedaan Sumber daya manusia, dan penasaran. Untuk bisa berkembang dan mempertaha1kun usaha perlu ada modal tambahan, ketersedian pasar dan Sumber Daya Manusiu yang teranmpil. Dari hasil penclusuran di dapat bahwa jumlah usaha Mikro Kecii- keil dan menengah saat ini terlihat terjati penurunan seperti pada tabel 2 di bawalh ini. 

36 

Tabcl 2.2 Perkembangan industri kecil menengah besar dan jumluh tenaga kerju di Sumatera Barat tahun 2007- 2011 
Uraiaa No 

2 

Junnlat1 Usaba Mikro 42.483 
Kecil 
Persentaw 
Fingkatan junla 
Usaa Mikro kecil 
Iunlali 

Mcnengal Pesar 
Persentase 
peningkatan jumlah. 
Caha Mencngah 
Besar 

industrn kecil 
Jumlah T'cnaga kerja 147.002 
Persentase 
peningkatan Jumlah 
Ienaga 
industi keul 

ir.Justi 
Besar 

Isaha 276 

Jumlah Tenaga keg 34.118 

Petsentase 

Teuagu 
industri 

kerja 

peniagkatun Jumlat 

Besa 

2007 

Cwnga 

kerja 
DICIengoh 

2008 
43.8S3 

3.22% 

312 

I39% 

I32.174 

3,59% 

38.326 

12,39% 

Talun 
2009 
34.757 

350 

12.23; 

128.563 

-IS,53% 

39.900 

4,34% 

Sumeber : BPS 20)2 nrelalut Sitas Resmi Pemrov Sumdor( Dolah) 

2010 
35.860 

3,2% 

220 

-37,!, 

11 243 

23.263 

-36,8% 

2011 
36.555 

1.9.4"% 

222 

0,99% 

144,065 

9,8>% 

25.288 

0,09% 

Rata 
Rata 

38.702 

276 

140 609 

32.597 

Berdasarkan tabel 2 di atas terlihat bahwa junlah UMKM yang ada terdapat kecendcrungan yang bertluktuasi, dimana terlihat bahwa penurunan jumlah industri kecil scbcsar 20,7% lcbih besar daripada penurunan jumlah tenaga kerja sebesar 15,5 %0, sedangkan padu usaha hesau mencngah penurunan jumlah usaha hampir bersamaan besarmya dengun penurunan jumlah tenaga kerja, hal ini di mungkinkan usaha mikro kecil dikarenakan modal keuangan dan modal manusia yang mempengaruhi terhadap tumbul1 kcmbangnyu industri tcrsebut sehingga dapat di katakan yang mampu bertahan dalam usahanya adalah industri yang mampu menggunakan modal investasi yung ada :ada usaha mereka. Masalah luin yang menghadang usaha kecil menyungkut kemampuan akscs pembiayaan, akses pasar dan pemasaran, tata kclola manajcmen usaha kecil serta akses iufomasi. Kesulitan vsala kecil mengakseS sumbcr-sumber 
ISSN 1S$N- 3717 
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modal karena keterbatasan informasi dan kcnampuan mci:cnbus sumber modal 
lrsuhut. Scuai dengan penclitian Handaya1ni, dan Suianingsih (2010) dinana 
kualitas informssi yang di terima dengan bais maka akan mendapatka:1 penabiayaan 
yang tepat. 

Banyak keleoihan yang di daputkun dari UMKM terutama dalam hal penyerapan 
Lenaga keja , hal ini terliat ari karakteristik yang dimiliki UMKM yang sangat 
beiluda dengun kurakterist1k yang dimiliki oteh industri besar yang didominasi olel 
modal besar. Adapun karaktenstik UMKM antara lain : 

Biasanya berbentuk usaha perorangan dan belun berbvadan hukun perusahaan 
Aspek legalitas usaha lemah 
Struatur organisasi bersifat sederhana dengan pembagian kerja yang tidak baku 
Kebanyakan tidak meiupunyui luporan keuangan dan tidak mclakukan pcmisahan 
antara kckayaan pribadi dengan kekayaan perusahaan 
Berhubungan erat dengan budaya suatu daerah 
Kualitas manajemen rendah �an jarang yang nemiliki rencana usaha 
Sumber utama modal usaha adalah nodal pribadi 
Sumber Daya Manusia (SDM) lerbatas 

Secara umum, karakteristik UMKM di Indonesia kebanyaksn heroestuk irdusiri 
mikro yang beroperasi pada level rumahan dengan teknologi rencdah dan tenaga kerja 

yang berpendapatan dau berke:nanpuan rendai (Dirlanudin 2008). Sclain itu, industri 
UMKM dengan produk yang sama cenderung berkumpul di satu dacrah (chustering) 
karena banyak kemudahan, seperti kemudahan distibusi barang dan pemasaran, yang 
didapat (Hill 2001). 

b. Peran Modal Dalam Usaha 

Kondisi suatu usaha yang dijaiankan scharusnya bemula dari modal yang 
di:niliki, nnodal punya peranan yang cukup kuat dalam memherg1n usal:a di UMKM. 
Modal dupat di gunakan sehagai modal kerja dan pengeubungan investusi. Banyak 
cara yang dapat dilakukan UMKM dalam mendapatkan modal diantaranya mcislui 
lembaga penbiayaan. 

Modal mcajudi fuktor yang sangat penting dalam pengembngan UMKM karcna 
tenpa modal, produksi UMKM ti£ak akan berjalan. Umunnya, modai UMKM didapat 

melalui dua sumber, yaitu modal yang �idapat dari bank dan modal yang didapat dari 
sumber selain bank, tabungan pribadi atau pinjaman dari sumbcr infomal seperti 
kerabat' atau rentenir. Pinjaman dari bank berkaitan erat dengan pemerintah yang 
membual kcbijakan krcdit dengan bunga rendah. Daui rcatisusi pinjuman yang di 
sediakan oleh pemerintah melalaui bank selalu tcrithat peningkatan, seperti terlihat 
pada tabel berikut ini. 

Tabcl 2.3 Targct dan Rcaiisasi Penyaluran Krcdit Usaha Rakyat lahun 2012-2015 
Tahun Jumlah KUR( Milyar) Jumlah Dehitur 

2012 
2013 
2014 
2015 

1,37 
1,54 
14,5 
14,8 

Szumber [kata BI 20I2-291S( Di olahy 

ISSN 1858 �3717 

136.979 
196.640 
298.631 
298.631 

Rata rata yuny di 
terima Debitur (Rp) 
10.001.533 
7.831.570 
48.554.905 
49.559 489 

37 
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Berdasarkan Tabel 2.3 �idapatkan balhwa pemerintah telah mcngucurken kredit 
untuk UMKM setiap tahumya babkan pada tahun 2014 terlihat lonjakurn yang sangat 
tinggi terhadap realisasi KUR hampir mencapai 619%, schingga dapat di artikan 
banyak1ya tersedia nmodal yung dapat di gunakan untuk usaha. 

Persentase lurbcsar pcnygunaan kredit UMKM ndalah untuk kredit konsumsi 
dimana adalah sebesar 66,7%, yang diikuti oleh kredit modal kerja scbesar 22% dan 
kredit investasi sebesar |1,3%. Besamya persentuse kredit konsumsi tersebut juga 
menunjukkan bahwa pcnyaluran kredit UMKM ke scktor usaha yang produktif masih 
perlu ditingkatkan (Setyobudi.A; 2007).Akun tctapi, pengannatan empiris menunjukkn 
batwa kredit dari bank bclum menapai ke scbagiun besar UMKM. Menurut Mcliad1 
sembiring Deputi Penbiayaan Kermentiran Koperasi dan UMKM dari jumlah UMKM 
yang ada di lndonesia sekilar 56,4 juta itu hanya 30 % yang manpu mengakses ke 
lenbuga keuangan. ha! ini di scbabkan persoalan jaminan yang tidak bisa di penuli 
serta banyak dari UMKM yang belum Bankable. Permasalahan lain yaug biasa 
dischutkan atara lain karena tidak tahu proscdur, prosedur sulit, tidak uda agunan,suku 
bunga tinggi, tidak beminat, dan proposal untuk memperoleh pinjaman diolak 
(Manikmas 2003, Tarmnbunan 1992). 

Karena akses UMKM kepada krcdit bark niasih kurang, setagian UMKM 
Inenggunakan kredit informal scbagai modal usatha. Krcdit infornal di£apat dari 
keluarga, tennan, at2u rentenir. Pclaku UMKM cenderung Iebih nyanan meminjar ung 
da:i sumber informel darpada dari bank karena keakraban antara penminjan1 dengan 
pemilik capital sudah dibangun scjak lama (Tambunan 1992). Pengguuaun kredit 
infomal ini memiliki keuntungan tersendiri Kare.1 krcdit yang digunakan tidak 
berasal dani bank, keberlanjutan UMKM tidak terlatu bergantung pada kondisi 
perbankan nasional sehingga di saut resesi ekononi terjadi, UMKM masilh bisa 
berluhan. Lembaga keuangan mikro dirasakan sudah lama berperan sebagai saranayang 
efektit dalam upaya Luntuk mengembangkan ckonomi rakyat dun 

memberdayakanruk yatkecil(Syaf1yuti,2002). 
Banyak lagi yung telah dilakukan pemerintah dalam meningkatkan pengcmbangan 

modal UMKM seperti yang sudah dilakukan Kemcnterian Keuangan melslui Mentei 
keuangan SK No. 316KMK.016'1994 deugan mewajibkan kepada scluruh BUMN untuk 
menyisil1kun laba perusahaan 1-5% bagi pembinaau usaba kecil dan koperasi. Meskjpun 
banyak yang sudah dilakukan kepada UMKM namun ticdak berjalan baik, dinra BUMN 
yang diharuskan menyisihkan laba mengambil nilai terendah yaitu 1% dari laba yang di 
terima namiun banyak juga kesulitan UMKM dalam aengakses dana terschut. Sclain itu 
banyak juga kesulitan UMKM mengakscs dana terscbut di scbabkan runit1yu prosedur 
serta belum bankablenye UMKM. 

Akses keuangan sangat di pentingkan daiam pengembangan usaha karena akan 
memungkiinkun UMKM unluk melakukun investasi produktif untuk mempcrluas bisnis 
mereka dan untuk mernpcroleh teknologi torbaru mclalui investasi yang di tanamkan, 
schingga memastikan daya saing mereka akan lebih baik secara kcsehn1han. Di 
Negara Maju lembaga kcuangan lokal sangat beperan baik dalam melayani pasar 
CKM dengan mcnggunakan strategi adapsi teknik kredit yang canggihseperti credit 
scoring, penguaian manajemn dan sislem infornmasi dan mengembangkan proses 
otomatis yang sangat cfisien, penasaran dan distribusi yang eisien, dan 
mengembangkan hubungan dekat dengan klien (Abeirejo, I.0, Fayonui, A.0: 2005). 
Kalau hal ini juga bisa di terapkan di UMKM 0ndoncsia maka dapat di pastikan juga 
UMKM akan terus dapat berinvestasi untuk pengembangan usaha yang 
ada.Seianjutnya, kebijakan tiska! melalui pumberian subsidi bunga krudit progrun 
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kepada UMKM ditujukan untuk meningkatkun daya sa1ng produksi dan akses 
permodalan UMKM (Abidin: 2012). Kemampuan pertumbuhan modal sangat di 
pengaruhi oich faktor keluarga karcna sepeti hasil penclitian yang di vngkapkaa di 
India pertumbuhan usalha kecil dun keluarga sangat berdampak teriudap struktur modal 
UKM di lncin (Gill. ct al; 2012 ). Namun pengeloluan terhadap modal kerja juga harus 
dilakukan secara cemat agur lebih cfisien (Mcnsyal, B.K,A; 2012). Kecenderungan 

pcrmasalahan pembiayaau1 bukun tunya tcrjadi di Indonesia hampir di seluruh negara 
berkembang seperti Malaysia, Cina dan Lituania kesulitan dalam mendapatkarn akses 
terlndap pembiayaan fomal serta kesulitan terhadap intomasi terkait dengan 
pembiayaan ( Apoga, R.P: 2014, Ziyu,Z;2014). 

Sciring dengan perkenbangan nendanaan maka nilai investasi juga akan 
mempenguruhi perkembangan UMKM , nilai inveslasi sclalu yang dilakukan pada 
UMKM di Sumatera Barat mengalami peningkatan setiap tahun seperti terlihat pada 
tabel 4 berikut ini 

Tabcl 2.4 Perkembangan nilai investasi pada industri kecil, menengah di Sunmatcra 
Barat tahun 2007 - 2011 

No 

2 

3 

Uraian 

2007 
Nuai Invcstasi 297.829,97i 
Usaba miko 

kecit (Rp.000) 
Rata rata Niai 7.010,568 
Investasi Usata 
mikro kccil pcr 
unit Usaha 
Rp.(000) 
Nilai uvestasi 
industri 
Meneogah 
Besar (IMB) 

(Rp.000) 
Rst-rala Nilai |24203153 
Investasi 
iudustri 

Menengah 
Besar (IMB) per 
unit (Pp M0) 

2008 
392 80%) s?7 

7.589,009 

3!16 600 7C4 4 135.484 699 
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Tahut. 

2009 
795.202.263 

22.878 909 

4.213,194,395 

Sunber : BPS 2012 melalui Sius Resmi Pemrov.Sumbartd1 oluk) 

3254.7SS 65 l2951.983,99 

2010 2011 
1.157.7G8.426 L8.883 

32 285,789 

4 496 128 796 

0436 949 08 

32249,591 

4 500 624 

20 273.(N 

Dari tabcl 2.4 diatas terlihat bahwa sctiap tahun terjadi peningkutan nilai 
investasi pada setiap unit usuha baik untuk usalha mikso keeil maupun pada usahu 
besar dan mcnengal, schingga dalam perkembangan usaha sebenarnya sudah banyak 
melakukan iovestasi. Kalau demikian uatuk pendanasn invcstasi sudah mulai teratasi 
walaupun masih perlu peningkatan. 

Nilai investasi yang di terima sejalan dengan peningkatan produksi yang 
dihasilkan, hal ini trlihat bahwa inveslasi akan mempengaruhi terhadap produksi pada 
UMKM, maka sepatutnya agar usaha UMKM dapat berkembang pertu peningkatan 
investasi, untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabe! berikut ini. 

Persoalan lain yang terkait dengan ModaB untuk pengen1bangan UMKM adalah 
modal manusia yang juga akan mempengaruhi perkembangan UMKM. Menuut 
Alhempi R.R dan Harianto, W . (2013) dimana pelutiha: dan pembinaan secara sereratak 
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sangat mcmpengaruii terhadap perkembangun UMKM terkait dengan engembangan usaha yang dilakukan.Peningkatan kemampuan manusia terkait dengan keterampilan mcaghaslkan produk yang inovatif yang tidak terlepas dari kemampun manusia yang menciptakannya. 
Dalan kegiata1u usaha selama ini orang cenderung memperhatikan modal fnansial dan mdal inanusia, padabal secara kescluruhan ada modal lain yaitu modal natural dan modal fhisical dan yung tak kaluh lagi adu modal sosial. Menurut Takermura,K.Uchida,Y.Yoshikawa,S (2014) menemukan bahwa kegiatan modal terkait sosial (misalnya, bantuan untuk nembangun organisasi di kalangan petani) yang sungat efcktif untuk meuiecahkan masalah1, modal sosial (hubungun kepercayaan) antara warga masyarakat mcningkat kualitas hidup mereka, modal sosial di masyarakat setempal berkorelasi dengan kemampuan konunikasi ekstensi petugas sendiri dan hubungan yang harmonis antara rekan-T¢ka11 mereka. 

Tabel 5: Perkembangan nilai produksi pada industri kecil, mcnengeh di Sunatera Barat tahun 2007 - 2011 

No Urajan 

40 

Nilai Proiuksi 1.665,936.069 
Usaha Mikro 
Kecil(Rp.000) 
Nilai poduksi 38.884,674 
per unit padn 
Usaha Mikro 
Kecl(Rp.000) 
Niai Protuksi 5.12R. 168.97 
Usaha 

Mersgala 

2007 

Bcsar 

menengul1 
besa1 

2008 
2.037.277.307 

46,456,96S 

5.405.597.493 

Sunber : BPS 2012 Situs resmi Pemov Sumbar (di olah) 

Tahun 
2009 

2,564.478.I56 

73.783,069 

5.514.14.643 

2010 
3.500925 441 

Nilai Produksi 18.580.321,728 17.325.344,529 15. 754.72?,5S 23 393.362,39 

97.627.592 

2011 
3.552.382.88 

97 I?9,!24 

S 366.539,721 5.371.906.26 

24.197.77S9 

Menurut Agndal,H and Clfnilson (2012) membangun dan mcmpcrtahankan hubungan scbagai proses yang mahal karcna hubungan organisASi dapat di ubah menjadi modal manusia dalam bentuk hubungan sosial, menurul Sukmawati.A dan Kartika.L (2014) konstribusi nodal sosial daiam pengembangaa manajemen pcngetahuan sagat mempengaruhi. Khurram,S.A.J,Isnail.K,Khurram. W,Soehod .K (2014), pentingnya hubungan sosial dan kemanpuan inovatif dengan pertumbuhan dan kebcrlanjutan perusahaan. Jadi dapat di katakan bahwa modal sosial meopunyai hubungan dalam keberlanjutan usaha nelalui kerjasama. Peningkalan investasi yang diarahk an untuk meningkatkan modal manusia di Pakistan cenderung dapat mengatasi utang cksternal (Jahanzeb,A; 2014), sehingga perlu untuk meningkatken kemampuan modal manusia untuk mengelola dun mengembangkan UMKM. Tnpa bantuandukungan perncrintah dan lembaga keuangan kerjasama, sangat sulit untukmemecahkan masalal1 modal kerjasertu pengelolaan dari Rajasthan pada khususnya dan India pada umumaya (Matarneh, B; 2012). Karena sclama ini kita lihat pemcrintah cukup antusias mengatasi pemodalan �i UMKM mulai dari pemberien duna begulir sampai kepuda penuruun suku bunga yang di khuSUskan untuk UMKM. 
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PeaNah ah ahu hnvak roaurn �an kebjakau guna membanu 
UMKW th tn£nesua Nebutuhan UMKM ada pada kebutuhan akau kebijakun 
kniBan unthk meksi dan Arbeakan unuk nemprotcksi poduk /MAM dat 
NsS pMtuk-nduk axng dan untust1 desu dalanm pusar shinga perNaingan d 
daian negern hss natguntungkan pnntuk sendin Kedua pnxiuk hukum ind sudal 
ht dch rataak rawan-NI aturan yan dbuat teikait dengun kebyaka. 
Awdjkn iskal srm kratit dengan bunga roudah dan kebijakanr-k ehijakan hukun 
sapert LU Na 0 Tahun 300% Tentang tMKM. Sanu hal lagi yang bisa di lakuka1 
hiann nntaruthan dal adalath dengan membmtuk kemitrasn dengan orang yuny 
Nnpya uang dan mau investasi (Duman,.Beduk,A.Kòyluoglu,S.Akezban 

VI) Aar uxaha (MKM dapst bertkembang uik dala1 nendapatkan pembiayaan 
hsanyn upaya pyusuh untuk mendpstkan nodsl dari intermal, perlu ada upay1 
pemennta untukmemberikan kemxdahan dalam mengakses permbiayaam lembagi 
Aean Rnal. 

e. Kuaitas Sumber Daya Manusis 
Penungkatan kuslitas modal maxsia priu di lakukan karena berpe.agunh terladay 

KAHOTbagan CMNN, meut Alhempi dan Hariauto (2013) duara pelat:thun dat 
penbinaan seara serentak sngt menpenganhi terhatap perkenbaungan [}MKM terkan 
dengn pengemhangm ussha ynng dilakukan. 

Dai stuti yang di lakukan di Nigenia d1 dapatkan UMKM dapat mncapa 
peaingkatan yag sigutkan denan melakukan upays peningkatan kuslitas sunnber day1 
manusia ndalui strateg n thc job, pendidikan fonual dau psrtisipasi kegiatan ikniah 
Ayaan, t al, 2010). Pengetahuan praktis yang di dapat akan manpu d1 terapkan dalar 
menacu erkemhngan tisaht di UMKM, untuk itu peningk atan pendidik un bagi UMKN 
jadi sangat penting Pengamatau piis (Hill. 2001, Dirlanudin, 2008) menuaiukan sistenm 
Ntuksi UMKM menggunak an tenologi rendalh dengun sistem pata: karya untuk 
Ussha mikro dan kocil dan teknologi yang lebih maju dengan sistem yang lebih padat 
mxlal unuk usaha menengah Tenaga kerja yung digunakan hiasanya bekerja dengan 

kemampuan varg didapat se urun temunun atau dari pengalannan bertahun-tahun 

tanpa penmbahan kenampuan yang berarti sclama bekerja sehingga desain produk 
UMKM tidak terlalu hanyak herinovasi. Dengan peningkatan kemampuan dalam 
mengadopsi teknologi di harapkan mampu membawa perkembangarn usaha yang 
dijalankan. Akibat kurangnya kemampuan sumber daya manusiu maka kecendr1ngan 

UMKM di negara berkembang tidak mampu untuk mengeksploitasi manfaat 
giobuisasi schingga sering medapat tekanan dari pmduk impor karena harga produk 
impor lebih murah (Anand, B, 2015). Hal ini kalau tidak disikapi dengan baik akan 
berdampak terhadap penurunan daya jual sehingga sulit untuk mendapatkan 
pasar.Sccara umum, sistem poduksi UMKM yang tidak efisien karena penggunaun 
teknologi rendah dan kepcrluan akan tenaga kerja yang bcsar. Ketidakcfisicnan ini 

berdampek pada harga produk yang lehih mshal dari pada produk pabrik yang 
diproduksi massa. Selain itu, karena produksi dilakukan dengan teknologi rendah, 
control terhadap kualitas sulit untuk dilakuk an. Dari sini kita dapat melihat bahwa 
persaingan dengan produk industri lein akan membunuh UMKM jika persaingan terjadi 
pada produk yang tidak memiliki nilai tambah kreatif dan mampu untuk diproduksi 

secara massal, coutoh kasus Boyolali. Namun, untuk produk yang tidak bisa diproduksi 
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secura massal dan :lui tanbah kreatif, seperti mchel Jepara, persaingarn tidak akan lerjak1 karena penambahan nila: kreaif unenbuat proúuk UMKM menjadi unik. Peningkatan kualitas sumber daya manu_ia akan ncningkatkan inovasi dalam usaha Mcnurut Pice u al (2014). Inovasi sangat betkonstribusi daiam peningkalan kiner;a usal4, schingga kinerja yung baik akan mernbawa dampak yang baik bag1 pengembangan usalia.lvovasi juga dapat di tingkutka1n mclalui aplikasi studi kejelian agar depat meingkatkan duya saing (Eklys, 2014).Mengenbanykan kemampuan inovatif dalam UKM akan menbutuhkan pelatihan strategis untuk para pcmilik peru_ahaan kecil di Nigeria schingga dapat meningkatkan penyerapan kapasitas mercka untuk inovast (lssac d al, 2007), Peningkalan kualitas sumberdaya manusia yang berujung pada peningkatan inovasi terhadap produk yag di hasilkan akan memacu perkembangan UMKM untuk maupu bertahan dalam mengludapi pesaing dan kernarmpuan untuk mendapatkan pasar. Beberapa pclatihan teknis terkait dengan peningkatan SDM sudah di lakukan seperti packing, kuntansi dar1 manajemen bagi eagelula usaha. 

d.Peningkatan Daya Saing Produk 
Paling sedikit ada cmpat faklor yang incnpengaruli daya saing suatu usalha termiasuk UMKM. Faktor-faktor tersebut adalah faktor intermal dan ekstemal suatu perusahahan baik yang dapat di ubah maupun yang tidak. Faktor intemal yang dapat i uhah adalah; pengctabunn pengusaiu tertang teknologi, pemasaran, kemampuan mercncanakan investasi. 
Mcnurut Fittiwuti (2015) untuk menberdayakan UMKM diperlusan sejunlah rasyarat yang terencana, sistematis dan menycluruli diantaranya meliputi : 1. Penciptaan iklim usaha dalarn rangka membuka kesempatan usaha yang scluas luasnya dun menjamin kepastian usaha yang disertai adanyu cfisiensi chonomi 2. Pengembangan sisten pendukung usat.a bagi UMKM untuk meningkatkau akses suinberdaya produktif, ten1tema sumberdaya lokal 3. Pengembangan kewirausahaan dan keunggulan kounpctitif UMKM 4. Penberdayaan usaha skala mikro untuk mcningkatkan pendapatan masyarakat. Keunggulan kompetitif yang dimiliki olch /MKM dengan kumampua: duva sauug bertujuan agar produk yang sana tidak mampu masuk mengungguli produk pesaing, Namun kemampuan bersaing akan di dapatkan ketika produk yang di hasilkan LMKM mampu mentenuhi keinginun pasr. Untuk meningkatkan daya saing perlu di lakukan sisten yang terintcgrasi, ha! ini penting untuk kcberlanjutan usaha yang di jalankan (Sibel A; 201S) 

Ketika kemampua1 bersaing produk sudah di miliki maka kebcrlanjutan dari UMKM akan dapat di pastikan di samping kemampuan dari UMKM untuk terus dapat berinovasi menghasilk an produk sesuai dengan pemintaan pasar. Permasalal1un lain yang terkait dengan daya saing dan kcberlanjutan sdalah menjangkau pelanggan atau pasar, hal ini tentu akan berkaitan dengan kemampuan pengeloiaan pada UMKM, dimana sclama ini kia tahu bahwa UMKM beium mampu untuk membentuk jaringan sehingga nasih terkerdala dengan pasar yang secara nyata akan berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha sendiri. 
Membentuk jaringana dalam pemasaran bukan hal mudah bagi UMKM, hai ini dapat terjadi kalau pengelolaan usaha yang dilakukan juga baik dan punya kemampuan Untuk menghasilkan produk yang dapat �ilerima oleh pasar, dan jugu inovasi produk yang di hasilkan juga akan menjamin tersedianya pasar bagi UMKM. Dalam menciptakan daya saing produk puiu kerjasama antar unit UMKM dun antar sentra 
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UMKM dan juga me:aingkatkan jaringan dengan stakeko.der (Sustlo, 2010). TDisamping 
itu juga di perlukan pola kemitraan ukiluk mencapai daya sang (Rahayu, 2010). 

Keberlanjutan yang di libat dari kemampuan daya saing di pasaran juga clah 
dilakukan bcberapa enelitian. Daya suing yang di cipakan olch UMKM bertujuan 
untuk menjanin Sustainability perusahaan. Menurut hasil penclitian Daud dan Yusut 
(2010) Daya sang daput tercita dengan mcingkatkan peugetuhuan dalam 
menghasilkun produk. Menurut Teixeru, el al (2013) dimana UMKM mempunyai 
campuran pengetahuan baik lekal maupun intemasional dalam mempertahankan 
jaringan akan bertbeda dan merupakan tactor kunc1 dalam daya ssing dan inovasi. 
Peningkatan modal pada UMKM juga di pengaruhi olch modal sosial. Menuut Yuliani 
(2013) Tingginya modal sosial pengrajin termyata hanus diperkuat oleh kemampuan 

secars terus menaus dulan jangka panjarg untuk melakukan ioteaksi dengun surnbu 
modal lainnya sehingga dapa tmenperkuat kemandirian usaha kerajinan yang dilakukan 

Pengembangan usaha tidak hanya cipengaruhi oleh kemampuan pengusaha saja 
tetapi juga di pengarui olch kcbijzkan, dimana menurut Sama dan Siregur (2014) 
Upaya pengembangan usaha di penganuhi oleh inovasi pengusaha dan kcbijakan 
pemerintah yang mampu memfasilitasi usaha yang beadnpak terhadap keberlanjutan 
usaha, dan keberianjutan usaha �i pengut uhi olch karaktensttk pengusaha yang Lipu mengoptimalkan produktivitasnya. Jadi secara integrit[s penguaha dan pemenntah 
sangat di periukan uintuk pengembangan dan hasil keberlanjutan usalha yar:g di jalankan 
Merurut Sibcl, A(2015) dalan mencapai daya saing dan keberdanjutan UKM perlu ada 
integrasi akan akses pemb:ayaan dengan penggabungan implementasi p:aktck terbaik 
stimulasi inovasi, daftar kckayaan intelektualdan meningkatkun1 tingkat intermasionaii sasi. Kemampuan pengusaha untuk dapat menghasilkan produx yang 
bemilai tinggi dengan memperhatikan mutu prnduk dan dan kemampuan menghasilkan inovasi yung baru. 

e. Pemasaran 

Produk yang di hasilkan olch UMKM scharusnya maupu mendaptkan pasar, agar usaha yang di jalankan dapat bcrkenbang dengun baik, karena pasar merupakan muara akhir <lari protuk nhik bisa sampai ke konsurnen. Ada beberapa ha! yang berpengaruh dalan1 mendapatkan pasar UMKM seperti merek, komunikasi(Kan1bir, et 
al: 2014). Scbenarnya informasi pasar dapat kita peroleh dari pelanggan dan pesaing. karena infornas1 ini membantu pemilik usaha menguwasi pusar UMKM (ldar, ct al: 
2012). 

Untuk mencapai pasar dengan keunggulan yang kompetitif UKM seharusnya 
mampu mengembankan inovasi dalam mengembangakan produk dan layanan dengan 
memperhatikan kcbutuhan pelanggan (Zchr, et al: 2015, Haciogiu, et al: 2012). Produk 
yang d: buat dengan inovasi dan krcatifitas akan membuat suatu duyu tarik bagi konsumen sehinggn menciptakan peluang pasa. Selain faktor diatas dalam meningkatkan pasar xompctitif juga perlu diperhatikan harga yang wajar,, faktor waktu 
dan juringan yang baik terutama dengan peluiggun, penasok dan lembaga pemeaintah. Dewasa ini dengan kemajuan teknologi informasi seperti akun media facebook, BBM dan twitter sudah banyak yang memanfaalkan untuk sarana pemasaran produk karena dianggap lehih cepat dan lcbih cfisien seta menghemat biaya. Menurut has1l penelitian Oztamur dan Karakadilar (2014) menyebutkan kalau menggunakan akun media sUsial scbagai surana pcmasaran niaka hurus menibuat isi di akun mesia sosial 
yang kaya dengan berbagai media dan cara agar menjadi menarik untuk dilibat olch 
konsumen. Namun untuk kondisi UMKM perlu kita cernati dengan sumberduya 
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manusia yang akan menjadi operator pengelolaan alun atau penasara peningkalan kualitas sumberdaya untuk mecapai hal tersebut. Bentuk desain suatu produx juga turut mencntukan terhadap pasar, produk yang punya kemasan yang menarik akan mumpu untuk bersaing di pasar. termasuk merek dan merancang proses komunikasi untuk dapat memasuki pasar internasional (Kanibir, ct al: 2014). Untuk dapat ncniungkatkan bagaimana pcntingnya merek naku perlu tannbahan pengetuhuan kepada pcngusalia aar produk yang di hasilkan bisa masuk pasar dan usahanya berkembang baik. 
f. Lingkungan Usaha 

alau perlu 

Lingkungan usaha menjadi faktor penentu juga untuk dapat berkembangnya UMKM, lugkungun yang kondusif yang di dukung dengan kenmaanpuun munjemen yang baik akan membawa kenyaman dalam berusaha sehingga produk bisa di hasilkan dengan baik scrta pasarnya tersedia untuk itu. Berdasarkan hasil penclitian Apak dan Atay (2014) UKM yang ada di Tukey dan Balkan memerlukan fungsi manjemen yang efcktif dan mumpu mcndapatkan pasar, sehingga dapat meningkatkan kinerja dan kelansungan hidup bisnis. 
Dalam mend apatkan dukungan dalan1 ingkungun usaha faktor ckstenal dapat di akui berpengaru'h dalam pengaturan UMKM (Ensari, ct al 2014). Faktor eksternal menposisika:1 diri melalui implennentasi stralegi yang tepat dar1 mcningkatkan kemampuan komptitif. 
Dulam lingkunga:n usaina sikup dan kcmampuan wirausaha dalam mengelola juga tunt mencntukan pengembangan usha yang di jalankan, karena jiwa da semangat wirausaha harus selaiu ada dalan diri masing-masing wirausaa. Sikap dan persepsi yang ada dalam diri individu wirausaha akan me.pengsruhi tingkat diri sescorang dari keccnderungnn untuk kewirausahaan yang berkelanjutan (Koe.W, ct al :2014). 
Penciptaan lingkungan bisnis yang sesuai dengan keadaan UKM akan mendorong untuk mempetahankan perkenbangan usahanya. Untuk negara Slovakia pcnycderhanaan hukum, uunsparansi pengurangan pajak dan beban aduinistrusi, penyeiesaian pcinbu1gunan intiastruktul. dukungan terhadap akses kcuangan ak an membantu ntuk pengembanga1n UKM ( Bondareva, Zatrochova: 20l4), Kalau kita bandingkan dengan di Indoncsia kaluu hal itu juga bisa di efesicnkan maku UMKM juga akan berkembang dengan baik. 
Iklin usal1a sangat menentukan tehadap kelansunga:n usaha, ikim usaha ini terkait dengan penzinan, Menurut Situmorang (2008). Iklim usaha yang tidak kondusif akan menghembat terhadap perkembangan UMKM. Oleh karena itu pemerintah selaku pcmbina terhadap UMKM harus berbenal1 untuk bisa membcrikan kemudahan terkait dengan perizinan, mcnperkuat kelembaguan yang mendukung UMKM serta kcbijakan yang berpihak terhadap pengembangan I'MKM1. Lingkungan usaha juga 1nenentukan akses terhadap kredit, seperti yang di kenukakan oleh Kumiawan (2015) lingkungan yang kurang baik akan mempengaruhi UMKM dalarn mendapatkan kredit. Oleh sebab itu kondisi lingkungan usahu jugr pcriu di perhalikan agar usaha dapat berkembang dengan baik. 

IIL. KESIMPULAN DAN SARAN 
3.1. Kesin1pulan 
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Pengembangan UMKM merupakan hal yang mesti di pertahankan terkait 
dengan UMKM sebugui penyangga perckonomian nasional. Usaha yang di jalankan 
UMÊM tidak teriepas adanya keterlibatan berbagai pihak baik dari dalam diri 
wira:1saha sendiri maupun lingkungan dan pcmerintah, karena masing masing punya 
peranan yang dapal membantu pengembangan UMKM. Dalam makalah ini dapat 
disimpulkan bahwa ada beberapa faktor yang mempengarubi perkc1nbangan UMKM 
dalam kegiatan usahanya diantaranya : (1) Permodalan yang merupkan kunci utama 
untuk menjalankan kegiatan usaha maka periu di tingkatkan, (2) Kualitas sumberdayn 
manusia juga menjadi penting karena terkait dengan produk yang di hasilkan deri 
inovasi yang di miliki oleh Sumber Daya Manusia se:ta kenanpuun kineja dalam 
berusaha, (3) Peningkatan daya saing scbagai upaya untuk bisa masuk mendapatkan 
pasar karena dengan daya sairng yung tinggi usaha ukan marnpu bertahan di pasaran dan 
akan dapat berkembang dengan baik, (4) ILingkungan usaha , kenyaman akan berusaha 
tentu akan membawa pengaruh terhadap perkembanagn usaha karena lingkungan yang 
nyaman entu akan membawa dampak terhadap usaha yang di jalankar baik dcngan 
lingkungan pesaing maupun dengan pclanggan dan pemcrintah, (S) Pasar scbagai 
tempat untuk transaksi jual! beli, maka perlu di perhatikan cara dan waktu agar bisa 
berlalau deuga1n baik. 

3.2. Saran 

Untuk kedepannya UMKM harus dapat meningkatkan kemampuan tenaga kerja 
dalam mcngatasi persoalan serta membangun jaringan untuk pemasaran. Untuk 
lingkungun usaha ugur kondusif pemerintah scbuiknya membrikan kclonggaran atau 
pendampingan terhadap pengunusan izin usaha dan faktor administras lainnya. 
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